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The aim of this study is to examine the influence of corporate social 
responsibility on corporate financial performance. In this study the corporate 
social responsibility are divided into instrumental, descriptive and strategic 
approaches. Corporate financial performances are divided into short term and 
long term. The short term performance is measured by EBIT and market value, 
and long term performance is measured by capital expenditure and intangible 
assets. Dependent variables are used in this study are EBIT, market value, capital 
expenditure and intangible asset. Independent variables are used in this study are 
instrumental, descriptive and strategic approaches. 
The populations in this study are non-financial and assurance firm listed 
IDX period 2011-2013. The criteria for firms are non-financial firm and 
assurance firm which have intangible assets. Data is collected by documentary 
and book study method. So the total data of this study are 108 firms. Linear 
regression is used to analyze data. 
The result showed that instrumental approach has positively significant 
influenced on EBIT and market value. Descriptive approach has positively 
significant influenced on capital expenditure and intangible asset. Strategic 
approach has positively significant influence on EBIT, market value, capital 
expenditure and intangible asset. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social 
responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pada penelitian ini 
corporate social responsibility dibagi menjadi pendekatan instrumental, 
deskriptif, dan strategi, dan kinerja keuangan perusahaan terbagi menjadi dua 
yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Kinerja jangka pendek perusahaan 
diukur dengan menggunakan EBIT dan market value, dan kinerja jangka panjang 
perusahaan diukur dengan menggunakan capital expenditure dan itangible assets. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah EBIT, market value, capital 
expenditure dan itangible assets, dan variabel independennya adalah pendekatan 
instrumental, deskriptif, dan strategi 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan non keuangan dan asuransi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011-2013. Kriteria dari sampel 
penelitian ini adalah perusahaan non keuangan dan asuransi yang memiliki itangible 
assets. Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
dokumentasi dan studi pustaka sehingga total sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 108 perusahaan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pendekatan instrumental berpengaruh 
positif terhadap EBIT dan market value. Pendekatan deskriptif berpengaruh positif 
terhadap capital expenditure dan itangible assets. Pendekatan strategi berpengaruh 
positif terhadap EBIT, market value, capital expenditure, dan itangible assets. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada dasarnya tujuan dari perusahaan adalah mendapatkan keuntungan 
sebesar-besarnya, namun sering kali perusahaan mengesampingkan dampak apa 
yang akan ditimbulkan dari aktifitas operasi mereka. Pengalih fungsian lahan, 
eksplorasi alam dan pencemaran lingkungan adalah kemungkinan dampak yang 
ditimbulkan dari aktifitas perusahaan. PT Lapindo Brantas yang terletak di 
Sidoarjo, Jawa Timur merupakan salah satu contoh perusahaan yang 
mengakibatkan kerusakan lingkungan akibat dari aktifitas operasi mereka. 
Kerusakan lingkungan ini menurut Pakar Geologi RP Koesoemadinata terjadi 
akibat adanya kesalahan operasional pengeboran yang dilakukan oleh PT Lapindo 
Brantas yang mengakibatkan munculnya semburan lumpur panas yang sampai 
saat ini setidaknya 33 sekolah dan 12 desa di Sidoarjo terendam lumpur dan 
meningkatnya sejumlah penyakit yang menyerang warga sekitar (Media Tempo, 
2012).  
Hal yang sama juga dilakukan oleh PT Newmont Minahasa Raya, yaitu 
perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan telah melakukan pencemaran 
lingkungan akibat pembuangan limbah di perairan Teluk Buyat. Pembuangan 
limbah di Teluk Buyat yang dilakukan oleh PT Newmont mengakibatkan protes 




tercemar dengan limbah logam, selain itu  fasilitas jalan yang dibangun 
menggunakan bahan baku berupa serpihan batuan sisa penambangan juga 
mengakibatkan banyaknya debu yang dihirup oleh masyarakat sekitar saat musim 
panas. Sedangkan di musim hujan, banyak perkampungan yang tergenang air 
karena konstruksi badan jalan yang letaknya lebih tinggi dari batas pasang air laut 
(Lutfillah, 2011). 
Untuk mengurangi dampak kerusakan sosial dan lingkungan, pemerintah 
sebagai pembuat regulasi mengeluarkan Undang-undang no 40 tahun 2007 yang 
tertuang dalam bab V pasal 74 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan, 
yang menyatakan bahwa perseroan yang berkaitan dengan penggunaan sumber 
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Bahkan 
pada pasal 74 ayat 3 disebutkan bahwa perseroan yang tidak melaksanakan 
kewajiban tanggung jawab sosial akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. Regulasi ini menunjukkan bahwa kegiatan 
corporate social responsibility di Indonesia tidak lagi bersifat sukarela namun 
telah menjadi kewajban yang harus dilakukan oleh perusahaan. 
Munculnya Undang-undang no 40 tahun 2007 mengakibatkan corporate 
social responsibility tengah menjadi isu penting bagi perusahaan di Indonesia. 
Konsep corporate social responsibility ini sesuai dengan konsep triple bottom line 
yang dikemukakan pada penelitian Jennifer Ho dan Taylor (2007) yaitu suatu 
konsep dimana perhatian perusahaan terletak pada aspek ekonomi, sosial, dan 




dampak limbah perusahaan, merupakan konsep corporate social responsibility, 
dimana suatu kegiatan perusahaan tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan, 
namun juga pada sosial dan lingkungannya. Menurut Nurlela dan Islahuddin 
(2008), corporate social responsibility merupakan suatu etika bisnis dimana 
tanggung tanggung jawab perusahaan tidak hanya pada pemegang saham namun 
juga pihak-pihak yang berkepentingan lainnya (stakeholder). Karyawan, 
masyarakat, pemerintah, investor, dan lingkungan merupakan stakeholder bagi 
perusahaan. 
Selain karena diatur dalam undang-undang, tingginya minat terhadap 
corporate social responsibility disebabkan karena jika hanya mengandalkan 
kinerja keuangan, perusahaan tidak dapat menjamin keberlanjutan perusahaan 
(Djatmiko, 2006). Sehingga muncul suatu konsep corporate social responsibility 
dimana perusahaan harus dapat berinteraksi terhadap lingkungannya agar dapat 
bertahan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Porter dan Kramer (2011) 
tentang teori shared value yaitu suatu teori yang menghubungkan antara kegiatan 
sosial dengan ekonomi.  
Yuliana et al (2008) mengungkapkan gagasan corporate social 
responsibility menekankan tanggung jawab perusahaan bukan sekedar kegiatan 
ekonomi yaitu menciptakan laba demi kelangsungan usaha, melainkan juga 
tanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya. 
Konsep corporate social responsibility mengacu pada bagaimana 




mendapatkan manfaat yang berguna bagi kelangsungan perusahaan. Stakeholder 
sebagai mitra kerja perusahaan akan memberikan dampak baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Bahkan bisa dikatakan stakeholder 
menjadi penentu utama apakah perusahaan akan tetap berdiri atau tidak. Dengan 
kata lain corporate social responsibility merupakan suatu media bagi perusahaan 
untuk berkomunikasi dengan seluruh stakeholder yang nantinya kegiatan tersebut 
akan berdampak pada kinerja perusahaan di masa yang akan datang. 
Kinerja perusahaan adalah tingkat keberhasilan perusahaan dalam 
melaksanakan tugasnya yang diukur pada periode tertentu. Kinerja perusahaan 
menurut Sucipto (2003) adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan yang menghasilkan laba. 
Sedangkan menurut IAI (2007), kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan 
dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja perusahaan dianggap berhasil apabila perusahaan 
dapat mencapai tujuannya dan pengukuran kinerja perusahaan dilakukan sebagai 
upaya untuk memperbaik aktifitas perusahaan agar dapat bersaing dengan 
perusahaan lain. 
Corporate social responsibility sebagai alat pertanggung jawaban 
perusahaan yang menuntut perusahaan untuk menyesuaikan diri terhadap cara-
cara atau pendekatan apa yang harus digunakan perusahaan untuk mencapai 
tujuan mereka . Berdasarkan hubungan antara corporate social responsibility 




menggunakan pendekatan alternatif dalam melaksanakan praktik CSR yaitu 
pendekatan deskriptif, instrumental, dan strategi yang diungkapkan oleh 
Donaldson dan Preston (1995) dan Porter dan Kramer (2006). Pendekatan 
deskriptif mengenai karakteristik khusus perusahaan bagaimana manajemen 
mengatur kepentingan perusahaan hal ini dapat direfleksikan pada jangka waktu 
yang lalu, sekarang dan yang akan datang. Pendekatan instrumental menekankan 
mengenai bagaimana membangun kerangka dasar untuk menguji pengaruh antara 
praktik dan pencapaian kinerja perusahaan. Sedangkan pendekatan strategi adalah 
pendekatan yang menawarkan kerangka dasar untuk mengidentifikasi isu sosial 
yang sedang terjadi yang dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif perusahaan (Donalson and Preston, 1995). 
Besarnya pengaruh stakeholder terhadap kinerja perusahaan, perusahaan 
dapat menggunakan laporan corporate social responsibility sebagai upaya untuk 
berkomunikasi kepada stakeholder sebagai bentuk kontribusi dan perhatian 
perusahaan kepada stakeholder sehingga diharapkan stakeholder dapat 
memberikan manfaat terhadap kinerja perusahaan. Laporan tahunan perusahaan 
merupakan suatu bentuk tanggung jawab perusahaan dengan stakeholdernya 
mengenai kegiatan dan kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Laporan 
tahunan dibuat dengan maksud sebagai upaya dalam pembangunan keberlanjutan, 
dimana dari tujuan tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang 
tanpa mengurangi kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dimasa yang akan 
datang dengan mengkombinasikan kemampuan seluruh pihak-pihak yang terkait 




mengambil keputusan, maka dibutuhkan transparansi mengenai dampak yang 
ditimbulkan dari pelaporan tahunan. 
Dampak ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, dan masyarakat merupakan 
beberapa indikator mengenai transparansi corporate social responsibility dalam 
pelaporan tahunan. Stakeholder sebagai pihak yang berkepentingam bagi 
perusahaan maka masih memerlukan suatu pengukuran yang relevan mengenai 
dampak tersebut. Maka munculah Global Reporting Initiative (GRI) pada tahun 
1987 yang merupakan suatu kerangka konsep global yang dipercaya dalam 
melaporkan keberlanjutan yang dapat digunakan oleh berbagai organisasi yang 
berbeda ukuran, sektor, dan lokasinya. 
Global Reporting Initiative adalah acuan dasar pelaporan tahunan 
perusahaan mengenai praktik corporate social responsibility. Berdasarkan Global 
Reporting Initiative versi 3.0 terdapat 79 item yang menjadi indikator dalam 
pengukuran GRI. Pelaporan tahunan yang disusun berdasarkan indikator GRI 
akan memberikan gambaran mengenai komitmen, strategi, dan pendekatan 
perusahaan dalam membangun pengembangan berkelanjutan (sustainability 
development). Pelaporan corporate social responsibility memiliki tujuan berikut 
ini : 
1. Pelaporan sebagai upaya untuk menghormati hukum, norma, dan 
standar kinerja perusahaan. 
2. Sebagai upaya perusahaan untuk menunjukkan upaya perusahaan 




3. Sebagai alat banding perusahaan dalam menilai kinerja dalam 
periode tertentu. 
Sedangkan kinerja keuangan yang merupakan alat pengukuran tentang 
pencapaian perusahaan diukur dengan menggunakan EBIT, market value, capital 
expenditure, dan itangible asset. EBIT (earning before interest and tax) adalah 
suatu pengukuran kinerja keuangan perusahaan dimana hal ini menunjukkan 
kemampuan laba perusahaan terhadap pengembalian investasi. Sedangkan market 
value adalah indikator mengukur nilai perusahaan berdasarkan tingkat harga 
saham, sehingga dapat dikatakan jika nilai saham perusahaan tinggi maka 
menunjukkan bahwa nilai pasar perusahaan baik. Capital expenditure menurut 
Syafri (2002) merupakan pengeluaran yang bersifat menambah kuantitas fisik atau 
menambah umur dan efektifitas aset. Itangible asset berdasarkan PSAK 19 
merupakan aset non-moneter yang dapat diidentifikasikan tanpa wujud fisik. 
Pada penelitian ini, penulis akan meneliti perusahaan non-keuangan dan 
asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011-2013, hal ini 
dikarenakan perusahaan keuangan dan asuransi memiliki kegiatan yang spesifik 
yang berbeda dengan jenis perusahaan yang lainnya. Kriteria sampel yang lainnya 
ialah perusahaan memiliki laporan corporate social responsibility dan memiliki 
unsur pengukuran variabel khususnya itangible assets. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Burke dan Logsdon (1996), mereka 
menyatakan bahwa corporate social responsibility dapat meningkatkan kompetitif 




(2003) bahwa dalam jangka waktu yang lama kinerja keuangan perusahaan akan 
menunjukkan hal yang positif yang dikarenakan kegiatan corporate social 
responsibility. Boesso et al (2013) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara corporate social responsibility dengan kinerja keuangan 
perusahaan meskipun dengan menggunakan cara-cara yang berbeda. Hal senada 
juga ditemukan oleh Yuliana et al (2008) yang mengungkapkan tingkat 
pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap reaksi 
investor. 
Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Yaparto et al (2013) menunjukkan 
bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara corporate social 
responsibility dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 
menggunakan return of asset, return of equity, dan earning per share.  Hal yang 
sama juga dikemukakan oleh Ozcelik et al (2014), penelitian mereka yang 
dilakukan di Turkey menunjukkan bahwa corporate social responsibility tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja keuangan perusahaan, dengan 
pengukuran corporate social responsibility menggunakan pengungkapan 
pelaporan tahunan, dan indeks reputasi perusahaan. Hasil yang menyatakan bahwa 
tidak adanya pengaruh tanggung jawab lingkungan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan juga dikemukakan oleh Sarumpaet (2005) yang melakukan 
penelitiannya di Indonesia. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian-penelitian 
terdahulu, maka penelitian ini akan menguji pengaruh corporate social 
responsibility dengan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan tiga pendekatan 




Boesso et al (2013), yakni pengujian pengaruh pendekatan deskriptif, 
instrumental, dan strategi corporate social responsibility terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Perbedaan negara dengan etika, permasalahan, nilai sosial 
dan budaya negara Indonesia dengan negara lain yang membuat penelitian ini 
menarik untuk dilakukan. Penelitian ini perlu dilakukan karena pengujian 
corporate social responsibility dengan beberapa pendekatan masih jarang 
dilakukan sehingga bukti empiris masih sangat terbatas di Indonesia. Selain itu, 
usaha untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan perlu didukung 
dalam bentuk penelitian akademis. 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan meneliti mengenai 
“Pengaruh Pendekatan Instrumental, Deskriptif dan Strategi Corporate Social 
Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Perumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh positif pendekatan Instrumental 
corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan 
perusahaan? 
2. Apakah terdapat pengaruh positif pendekatan deskriptif corporate 
social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan? 
3. Apakah terdapat pengaruh positif pendekatan strategi corporate 
social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan? 




Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
bukti empiris mengenai : 
1. Pengaruh pendekatan instrumental corporate social responsibility 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Pengaruh pendekatan deskriptif corporate social responsibility 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
3. Pengaruh pendekatan strategi corporate social responsibility 
terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
arti dan manfaat corporate social responsibility di Indonesia. 
2. Bagi manajemen perusahaan penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam merencanakan kebijakan mengenai corporate 
social responsibility perusahaan sehingga akan berdampak pada 
meningkatnya kinerja perusahaan. 
3. Bagi pemerintah penelitian ini dapat digunakan sebagai monitor 
mengenai praktik corporate social responsibility perusahaan yang 
telah diwajibkan dengan adanya undang-undang yang telah 
dikeluarkan oleh pemerintah. 
4. Bagi investor penelitian ini dapat digunakan untuk memantau 




penelitian ini juga menjadi gambaran mengenai bentuk investasi 
baru bagi investor. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yang terdiri 
dari lima bab yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menerangkan mengenai landasan teori yang mendasari penelitian 
ini yang berisi mengenai hasil dari penelitian terdahulu.Selain itu juga terdapat 
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan 
secara operasional. Oleh karena itu pada bagian ini berisi tentang : variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis dalam penelitian. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan deskripsi mengenai objek penelitian, analisis data 





BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab terakhir penulisan. Pada bab ini berisi mengenai 
simpulan, keterbatasan, dan saran. Implikasi kebijakan dan saran untuk penelitian 



















1. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mulai popular pada tahun 1980an dengan tujuan untuk 
memberikan keuntungan yang maksimal kepada pemegang saham dan 
memberikan perhatian terhadap hubungan dengan stakeholder untuk memberikan 
kontribusi pada pencapaian perusahaan. Corporate social responsibility adalah 
bentuk pertanggung jawaban sosial perusahaan terhadap lingkungannya. Freeman 
(2001) menyatakan bahwa teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan 
perusahaan bertanggung jawab terhadap pihak mana saja. Chariri dan Ghozali 
(2007) menyatakan bahwa perusahaan harus menjaga hubungan dengan 
stakeholdernya dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholdernya 
terutama yang memiliki power terhadap ketersediaan sumber daya yang 
digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja pasar atas 
produk perusahaan dan lain-lain. Stakeholder adalah pihak yang berkepentingan 
baik internal maupun eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan adalah 
perusahaan itu sendiri. Sedangkan pihak eksternal perusahaan meliputi pekerja, 
pemerintah, investor, dan masyarakat. 
Teori stakeholder direfleksikan mengenai bagaimana manajer harus 




perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan (Jensen, 2001). Teori 
stakeholder menekankan bahwa untuk mencapai tujuan perusahaan, manajer juga 
harus memberikan manfaat kepada stakeholdernya. Dengan kata lain, kesuksesan 
perusahaan sangat bergantung pada stakeholdernya sehingga perusahaan harus 
menjalin hubungan yang baik dengan para stakeholdernya. Menurut Donaldson 
dan Preston (1995) teori stakeholder dimaksudkan untuk menjelaskan dan 
melindungi kelangsungan hidup perusahaan. 
Teori stakeholder menurut Donaldson dan Preston (1995) terbagi menjadi 
tiga pendekatan yakni pendekatan instrumental, deskriptif, dan normatif. Teori 
stakeholder inilah yang akan menjadi dasar bagi penelitian ini berkatitan dengan 
ketiga pendekatan corporate social responsibility yang memiliki perbedaan 
konsep, model dan cara yang berdampak terhadap kinerja keuangan. 
2.1.2 Teori Legitimasi 
Teori legitimasi diadopsi dari teori perspektif yang bertujuan untuk 
menjelaskan variasi dari pengungkapan corporate social responsibility dan 
strateginya (Cuganesan et al, 2010). Menurut Deegan (2002) teori legitimasi 
merupakan kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat terhadap operasi 
perusahaan, yang mana kontrak tersebut menggambarkan ekspektasi masyarakat 
tentang bagaimana perusahaan seharusnya beroperasi. 
Teori legitimasi merupakan teori yang mempunyai tujuan sebagai 
pembenaran perusahaan mengenai aktivitas operasi perusahaan agar dapat 




masyarakat bahwa perilaku mereka sesuai dengan batas-batas dan norma 
masyarakat (Drown dan Deegan, 1998). Dalam teori legitimasi memperlihatkan 
bagaimana perusahaan harus mengoperasikan perusahan mereka agar sesuai 
dengan harapan masyarakat. Teori ini dapat diaplikasikan untuk menjamin 
perusahaan secara dinamis, tidak statis, tidak melanggar norma sosial dengan 
tujuan untuk mendapatkan legitimate (Maryani, 2013). Hal ini sesuai dengan 
pengungkapan Faisal et al (2012) yang mengungkapkan bahwa perusahaan dapat 
kehilangan license dari masyarakat karena melanggar norma dan harapan 
masyarakat. 
Menurut Deegan (2002) teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan 
secara luas tentang pelaporan sosial dan lingkungan. Untuk mendapatkan 
legitimasi dari masyarakat, maka perusahaan perlu membuat strategi 
pengungkapan untuk mengkonfirmasi dengan harapan masyarakat. 
2.1.3 Corporate social responsibility 
Corporate social responsibility sering dianggap inti dari etika bisnis 
karena perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan 
legal (artinya kepada pemegang saham) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap 
pihak - pihak lain yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi 
kewajiban-kewajiban di atas (Nurlela dan Islahuddin, 2008). Ekingston (1997) 
mengajukan konsep Triple Bottom Line of Twentieth Century Business, Ia 
berpendapat jika perusahaan ingin sustain, maka perusahaan harus melakukan 3 




berkontribusi secara postif kepada masyarakat sekitar dan ikut aktif dalam 
menjaga kelestarian lingkungan, karena kondisi keuangan saja tidak cukup 
menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (Nurlela dan Islahuddin, 
2008).  
Corporate social responsibility sebagai gagasan yang mewajibkan 
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab pada shareholder namun juga 
terhadap stakeholder. Gagasan ini didasari pada teori stakeholder yang 
dikemukakan oleh Freeman (2001) yang menyatakan bahwa perusahaan 
seharusnya tidak hanya berfokus pada teori shareholder untuk memaksimalkan 
keuntungan perusahaan namun perusahaan juga berfokus pada kelompok 
stakeholder yang dapat berkontribusi untuk perusahaan. 
Donaldson dan Preston (1995) dalam The Theory Stakeholder of The 
Corporatoin : Concepts, Evidences, and Implications menyatakan bahwa terdapat 
hubungan corporate social responsibility dengan teori stakeholder yang terbagi 
menjadi tiga pendekatan yang memiliki konsep dan implikasi yang berbeda yakni 
pendekatan instrumental, deskriptif, dan normatif. Selain itu Porter dan Kramer 
(2006) juga menyatakan bahwa cara yang digunakan untuk mengintergrasikan 
tujuan bisnis dan sosial disebut dengan pendekatan strategi. 
Pendekatan instrumental berisikan pembuatan kerangka konsep untuk 
menguji hubungan antara praktik manajemen stakeholder dan pencapaiannya 
terhadap tujuan kinerja perusahaan (Donaldson dan Preston, 1995). Pada 




stakeholder yang dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kinerja 
perusahaan. Pada pendekatan ini perusahaan berfokus mengenai apa yan akan 
dilakukan oleh manajemen stakeholder dan apa pengaruhnya terhadap kinerja 
perusahaan yang berbentuk profitabilitas, pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
perusahaan. Pendekatan instrumental berfokus tentang bagaimana perusahaan 
membangun kompetensinya. Pembangunan kompetensi perusahaan seperti 
meningkatkan kemampuan pekerja, kualitas proses dan sistem perusahaan 
merupakan beberapa contoh dari aktifitas pendekatan instrumental. 
Pendekatan deskriptif berdasar pada karakteristik dan perilaku perusahaan 
mengenai bagaimana manajer mengatur kepentingan perusahaan. Pendekatan 
deskriptif merupakan suatu gambaran interakasi antara manajer, perusahaan dan 
stakeholder. Pada pendekatan ini perusahaan akan memberikan fakta-fakta 
mengenai aktifitas mereka. Menurut Boesso et al (2013), pendekatan deskriptif 
berfokus pada transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholder. 
Transaparansi dan akuntabilitas perusahaan dapat dilihat dari bagaimana 
perusahaan menyediakan informasi mereka dalam laporan keuangan tahunan yang 
mempunyai indikator triple bottom line, yaitu sosial, lingkungan, dan kinerja 
keuangan. 
Pendekatan normatif merupakan pendekatan dalam teori stakeholder yang 
menerangkan aktifitas apa yang akan dilakukan oleh perusahaan. Pendekatan 
normatif ialah bagaimana pengaruh nilai perusahaan terhadap manajer dan 




perusahaan menggunakan nilai-nilai etika dalam berbisnis. Pendekatan normatif 
lebih bersifat nilai apa yang perusahaan inginkan dari aktifitas yang akan mereka 
lakukan. Pada pendekatan ini menjelaskan bagaimana pengaruh perilaku manajer 
terhadap kepentingan sosial dan perusahaan. Perusahaan akan berusaha untuk 
menjadi warga negara yang baik dengan cara menghargai nilai etika, menghormati 
masyarakat, komunitas, dan kelestarian lingkungan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan normatif berfokus pada aspek moral perusahaan. 
Sedangkan pendekatan strategi adalah pendekatan yang menawarkan 
kerangka pemikiran yang bisa digunakan oleh perusahaan untuk mengidentifikasi 
isu sosial yang dapat memberikan keuntungan dan meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Pada pendekatan strategi menekankan bagaimana 
perusahaan melihat keinginan konsumen, eksploitasi sumber daya vital 
perusahaan, penurunan kondisi ekonomi, dan perusakan lingkungan sebagai alat 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam pendekatan ini 
berfokus pada identifikasi dan mengembangkan hubungan antara aspek sosial 
dengan kemajuan ekonomi. 
Pada penelitian ini penulis akan menguji mengenai pendekatan 
instrumental, deskriptif, dan strategi corporate social responsibility dan 
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Pendekatan normatif tidak penulis uji 
karena pendekatan normatif memiliki kesukaran dalam menaksirkan orientasi 
nilai secara umum di sebuah perusahaan. 




Laporan corporate social responsibility merupakan suatu bentuk 
komunikasi antara manajemen perusahaan dengan seluruh stakeholdernya dengan 
tujuan untuk mendapatkan legitimasi mengenai aktivitas perusahaan. Menurut 
Darwin (2004) pengungkapan corporate social responsibility adalah mekanisme 
perusahaan untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap 
lingkungan dan sosial ke dalam kegiatan operasi perusahaan dan interaksinya 
kepada stakeholder, yang melebihi tanggung jawab organisasi dibidang hukum. 
Laporan pertanggung jawaban sosial perusahaan sering disebut dengan 
sustainability reporting. Menurut Nurlela dan Islahuddin (2008), sustainability 
reporting adalah pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, 
pengaruh dan kinerja organisasi dan produknya di dalam konteks pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development). 
Laporan pertanggung jawaban sosial dijadikan perusahaan sebagai upaya 
untuk menarik minat stakeholder terhadap aktivitas perusahaan. Hal ini sesuai 
dengan gagasan dari Yuliana et al (200) yang mengatakan bahwa investor tertarik 
dengan perusahaan yang membuat laporan kegiatan CSR karena investor melihat 
bahwa terdapat potensi keberlanjutan suatu perusahaan. 
Berdasarkan Global Reporting Initiative sebuah laporan keberlanjutan 
harus menyajikan informasi kinerja keberlanjutan perusahaan mengenai kontribusi 
positif maupun negatif. Laporan keberlanjutan dianggap penting bagi stakeholder 
karena laporan keberlanjutan merupakan bentuk akuntabilitas dan trasparansi 




berarti pertanggung jawaban atau keadaan untuk dipertanggung jawabkan. 
Akuntabilitas mengandung arti sebagai bentuk etika bisnis sekelompok orang 
yang diberikan hak mengelola sumber daya untuk dapat mempertanggung 
jawabkan kegiatan kepada stakeholder. Akuntabilitas perusahaan yang 
ditunjukkan dengan adannya laporan keberlanjutan juga digunakan sebagai bentuk 
transparansi perusahaan dan alat kontrol stakeholder. Transaparansi diartikan 
dengan dibukanya saluran informasi kepada publik. Transparansi menurut CUI-
ITB (2004) adalah suatu kondisi dimana masyarakat mengetahui apa-apa yang 
terjadi dan dilakukan yang dalam hal ini pemerintah sebagai pelaksana tanggung 
jawab. 
Corporate social responsibilityakan diukur menggunakan indikator Global 
Reporting Initiative (GRI). GRI merupakan sebuah kerangka yang diterima secara 
umum dalam melaporkan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial dari suatu 
organisasi. Indikator GRI versi 3.0 berfokus pada : 
1. Indikator ekonomi 
2. Indikator lingkungan 
3. Indikator tenaga kerja 
4. Indikator hak asasi manusia 
5. Indikator masyarakat 




GRI berisikan 79 item yang meliputi 9 item untuk sektor ekonomi, 30 item 
untuk sektor lingkungan, 14 item sektor pekerja, 9 item sektor hak asasi manusia, 
8 item sektor masyarakat, dan 9 item sektor tanggung jawab produk. 
 
2.1.5 Kinerja Perusahaan 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009) menyatakan bahwa kinerja perusahaan 
berdasarkan SAK ETAP adalah hubungan antara penghasilan dan beban dari 
entitas sebagaimana disajikan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan 
merupakan laporan pertanggung jawaban kinerja perusahaan terhadap 
stakeholder. Kinerja perusahaan merupakan prestasi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Laba merupakan salah satu indikator dalam mengukur kinerja 
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik akan menunjukkan tingkat laba yang 
tinggi. Laba juga dijadikan faktor penentu bagi investor dalam mengambil 
keputusan perusahaan. 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi 
perusahaan. Kinerja perusahaan dijadikan untuk menilai apakah perusahaan 
sedang dalam keadaan baik atau tidak. Selain itu kinerja keuangan merupakan 
salah satu faktor untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam 
mencaapai tujuannya. 
Manfaat dari kinerja perusahaan adalah : 




Kinerja keuangan merupakan gambaran dari bagaimana perusahaan 
beroperasi. Kinerja perusahaan yang baik dapat menjadikan tanda bahwa 
kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan efisien sehingga dapat 
meningkatkan produktifitas dan profitabilitas perusahaan. 
2. Digunakan sebagai evaluasi perusahaan 
Kinerja perusahaan dapat dijadikan untuk melihat hasil pencapaian 
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik dapat digunakan perusahaan 
untuk mempertahankan dan meningkatkan efisiensi perusahaan. Selain itu 
kinerja perusahaan yang buruk dapat digunakan sebagai evaluasi 
perusahaan untuk memperbaiki aktifitas perusahaan. 
3. Digunakan sebagai bahan untuk pertimbangan pengambilan keputusan 
Investor sebagai penyandang dana perusahaan akan melihat kinerja 
perusahaan untuk mengambil keputusan apakah mereka akan tetap 
berinvestasi di perusahaan tersebut atau tidak. 
4. Digunakan untuk membuat strategi perusahaan 
Kinerja perusahaan merupakan cerminan kondisi perusahaan, dengan 
melihat kinerja perusahaan manajer dapat merencanakan strategi apa yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Boesso et al (2013) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 




deskriptif, dan strategi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja 
keuangan perusahaan menggunakan jangka panjang dan jangka pendek, serta 
kombinasi keduanya. Kinerja perusahaan jangka panjang diukur menggunakan 
capital expenditure dan itangible assets, sedangkan untuk jangka pendek 
perusahaan, peneliti  menggunakan EBITDA (Earning Before Interest, Tax, 
Deprecitiation, and Amortization) dan market value. Pada penelitian ini, 
ditemukan hasil bahwa pendekatan instrumental memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan jangka pendek, namun tidak memiliki 
hubungan dengan kinerja keuangan perusahaan jangka panjang. Pendekatan 
deskriptif memiliki pengaruh terhadap capital expenditure namun tidak memiliki 
pengaruh terhadap itangible assets. Selain itu terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pendekatan deskriptif dan tingkat pelaporan dengan capital expenditure 
sehingga dapat diindikasikan perusahaan yang menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan tingkat pelaporan yang tinggi memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap capital expenditure perusahaan. Pada pendekatan strategi CSR memiliki 
hubungan yang signifikan dengan jangka panjang dan jangka pendek perusahaan. 
Hal yang sama juga dilakukan oleh Robert dan Dowling (2002) melakukan 
penelitian mengenai pengaruh reputasi perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Pada penelitian ini reputasi perusahaan dianggap sebagai aset yang 
berharga untuk mencapai tujuan perusahaan. Reputasi perusahaan dianggap 
sebagai itangible assets bagi perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan diukur 
menggunakan ROA yang dianggap sebagai indikator normal untuk mengukur 




variable kontrol. Penggunaan market to book value sebagai variable kontrol 
karena market to book value dianggap sebagai gambaran nilai perusahaan di masa 
yang akan datang. Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan yang positif 
antara reputasi perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan 
Di Indonesia, Mardiandari dan Rustyaningsih (2013) juga melakukan 
penelitian mengenai tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. Tanggung jawab perusahaan didasarkan pada biaya 
kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas. Sedangkan untuk kinerja 
perusahaan dibagi menjadi dua yakni kinerja aktifitas dan kinerja kinerja 
profitabilitas. Kinerja aktifitas diukur dengan menggunakan ATO sedangkan 
kinerja profitabilitas diukur ROA. Hasil dari uji statiskis mengungkapkan bahwa 
biaya kesejahteraan karyawan berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap ATO dan juga ROA perusahaan. Sedangkan biaya komunitas 
berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap ATO dan berpengaruh 
tidak siginifikan terhadap ROA. 
Pada tahun yang sama Yaparto et al (2013) juga melakukan penelitian 
mengenai pengaruh corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan 
pada sektor manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-
2011, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kinerja keuangan perusahaan 
sebagai variabel dependen dan corporate social responsibility sebagai variabel 




EPS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, ROE, dan EPS. 
Nurlela dan Islahuddin (2008) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dengan prosentase 
kepemilikan manajemen sebagai variabel moderating. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility, prosentase kepemilikan 
manajemen, serta interaksi antara corporate social responsibility dengan 
prosentasi kepemilikan manajemen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap market value, sedangkan secara parsial hanya prosentase kepemilikan 
manajemen dan interaksi antara corporate social responsibility dengan prosentase 
kepemilikan manajemen yang berpengaruh signifikan terhadap market value. 
Yuliana et al (2008) melakukan penelitian terhadap karakteristik 
perusahaan terhadap pengungkapan corporate social responsibility dan 
dampaknya terhadap reaksi investor. Karakteristik perusahaan yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, profil perusahaan, ukuran 
dewan komisaris, dan konsentrasi kepemilikan. Pengukuran reaksi investor 
menggunakan abnormal return dan aktifitas volume perdagangan. Hasil dari uji 
hipotesis menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan terbukti berpengaruh 
terhadap tingkat keluasan pengungkapan CSR adalah profil perusahaan dan 
konsentrasi kepemilikan. Sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran 
dewan komisaris tidak terbukti berpengaruh terhadap tingkat keluasan 
pengungkapan CSR. Tingkat keluasan pengungkapan CSR berpengaruh positif 




Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sarumpaet (2005) yang menguji 
pengaruh kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan di 
Indonesia. Variabel kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan rating kinerja 
lingkungan perusahaan atau PROPER yang disediakan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia, sedangkan kinerja keuangan diukur 
dengan ROA. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kinerja lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan, akan 
tetapi ukuran perusahaan, listing di BEJ dan ISO 14001 berhubungan secara 
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini meliputi variabel 
dependen, independen, dan kontrol. Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan dan variabel 
independen adalah corporate social responsibility dengan tiga 
pendekatan yaitu pendekatan instrumental, deskriptif, dan strategi. 
















    
  
 
    
 
    














   
 
 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan Freeman (1984) dalam karyanya yang berjudul Strategic 
Management : A Stakeholder Approach, mendefinisikan stakeholder sebagai 
kelompok maupun individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
proses pencapaian tujuan suatu organisasi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Donaldson dan Preston (1995) mengungkapkan bahwa teori stakeholder adalah 
teori tentang bagaimana manajer meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan 
membangun hubungan dengan stakeholdernya yang dapat memberikan kontribusi 
bagi tujuan perusahaan. Konsep teori stakeholder juga diungkapkan oleh 
Donaldson dan Preston (1995) yang menyatakan bahwa teori stakeholder terdiri 
dari tiga bagian yaitu instrumental, deskriptif, dan normatif. Sedangkan menurut 
Porter dan Kramer (2006) bahwa penggabungan antara aspek bisnis dan sosial 
disebut dengan pendekatan strategis. 
Pendekatan instrumental menurut Donaldson dan Preston (1995) adalah 
suatu pendekatan yang memberikan kerangka konsep mengenai pengujian 
pengaruh antara praktik manajemen stakeholder dengan pencapaian tujuan 
perusahaan. Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Warsono et al (2009) 
menyatakan bahwa pendekatan instrumental merupakan suatu pandangan 





manajemen terhadap pemangku kepentingan (stakeholder) dianggap sebagai suatu 
strategi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Usaha dalam mencapai 
tujuan perusahaan salah satunya adalah meningkatkan kompetensi perusahaan. 
Corporate social responsibility merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif perusahaan, dimana corporate social responsibility 
merupakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
berhubungan dengan kehidupan sosial disekitarnya. 
Karyawan merupakan stakeholder yang berada sangat dekat dengan 
perusahaan. Penyaringan dan peningkatan kemampuan karyawan merupakan 
salah satu usaha pendekatan perusahaan dalam melaksanakan CSR yaitu dengan 
mengembangkan dan memanfaatkan stakeholder untuk mencapai tujuan 
perusahaan yang berfokus pada efisiensi perusahaan. Fokus efisiensi perusahaan 
merupakan ciri khas dari pendekatan instrumental, dimana pendekatan ini 
merupakan pendekatan CSR dengan mengembangkan dan memanfaatkan 
stakeholder untuk mencapai tujuan perusahaan yang berfokus pada efisiensi 
perusahaan. 
Efisiensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kemampuan 
menjalankan tugas dengan baik dan tepat dengan tidak membuang waktu, tenaga, 
dan biaya. Operasi perusahaan yang efisien tidak hanya akan berdampak pada 
meningkatnya tingkat produktifitas perusahaan namun kualitas dari output 
perusahaan pun juga akan ikut meningkat. Peningkatan produktifitas ditambah 
dengan meningkatnya penjualan dan berkurangnya biaya maka akan 




Refleksi dari laba yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu 
adalah EBIT. Menurut Boesso et al (2013) terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pendekatan instrumental terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam 
jangka pendek yang diukur menggunakan EBITDA. Laba perusahaan seringkali 
dikaitkan sebagai indikator untuk menilai kinerja keuangan perusahaan karena 
laba perusahaan merupakan hasil pencapaian kinerja perusahaan dalam periode 
tertentu, biasanya pengukuran laba perusahaan dilakukan setiap tahunnya 
sehingga laba perusahaan dapat diwujudkan sebagai pengukur kinerja keuangan 
perusahaan dalam jangka pendek. 
Selain menggunakan laba perusahaan, firm value atau market value juga 
dapat untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Market value sering 
diidentikkan dengan harga saham sehingga ketika harga saham suatu perusahaan 
itu naik maka investor akan menilai bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi (2005) yang menyebutkan bahwa 
market value merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli andai 
perusahaan tersebut dijual. 
Penggunaan nilai pasar yang dikemukakan oleh Samuel (2000) 
menyebutkan bahwa firm value merupakan konsep penting bagi investor, dimana 
nilai pasar merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara 
keseluruhan. Menurut Nurlela dan Islahuddin (2008) mengungkapkan bahwa 
corporate social responsibility berpengaruh signifikan dengan market value baik 
secara simultan maupun parsial. Sehingga dapat dirumuskan hipotesisnya adalah 




:  Pendekatan instrumental CSR berpengaruh positif terhadap 
EBIT. 
 : Pendekatan instrumental CSR berpengaruh positif terhadap 
market value. 
Berdasarkan teori legitimasi yang merupakan usaha perusahaan untuk 
mendapatkan pembenaran dari masyarakat, maka sesuai dengan salah satu tujuan 
perusahaan melakukan corporate social responsibility adalah untuk membangun 
reputasi yang baik di mata masyarakat. Reputasi yang baik akan membuat 
stakeholder menjadi loyal, konsisten dan secara sukarela mengawasi setiap 
aktifitas perusahaan. 
Pelaporan keuangan merupakan salah satu bentuk pengawasan stakeholder 
terhadap perusahaan. Pelaporan keuangan dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi antara perusahaa dengan stakeholder karena untuk melihat kondisi 
dan aktifitas apa saja yang dilakukan perusahaan, stakeholder dapat melihatnya di 
pelaporan keuangan. 
Melihat fungsi pentingnya pelaporan keuangan bagi stakeholder maka 
perusahaan akan berusaha memberikan informasi yang dapat menjadi penarik bagi 
stakeholder. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang berfokus pada 
transparansi dan akuntabilitas. Transparansi dan akuntabilitas perusahaan hanya 
dapat dilihat pada pelaporan keuangan.Sehingga pendekatan deskriptif merupakan 
pendekatan dimana perusahaan memberikan informasi secara sukarela kepada 




deskriptif merupakan cara yang perusahaan memberikan fakta-fakta mengenai 
kegiatan operasi perusahaan. 
Aspek lingkungan, sosial, dan kinerja keuangan merupakan konsep dari 
Triple Bottom Line. Meskipun aspek sosial dan lingkungan merupakan 
pengungkapan yang dilakukan sukarela namun hal ini akan berdampak pada 
reaksi stakeholder terhadap kinerja perusahaan. Sehingga pengungkapan sukarela 
dapat dikategorikan sebagai investasi jangka panjang perusahaan yang akan 
bermanfaat di masa yang datang. 
Investasi jangka panjang perusahaan dapat berupa capital expenditure dan 
itangible assets. Capital expenditure adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 
perusahaan untuk menambah kuantitas fisik harta kekayaan perusahaan. Semakin 
banyak uang yang dikeluarkan untuk menambah harta kekayaan perusahaan maka 
dapat diindikasikan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik. 
Itangible assets adalah aset perusahaan yang tidak dapat dilihat secara fisik. 
Itangible assets ini meliputi hak paten, hak dagang,dll. Reputasi yang baik juga 
merupakan suatu aset yang tak berwujud bagi perusahaan. Penciptaan nilai 
menjadi perusahaan yang baik di mata masyarakat memang sulit untuk dicapai 
perusahaan bahkan pencapaian ini dilakukan dalam jangka waktu yang cukup 
panjang. Sesuai dengan pernyataan Fombrun dan Shanley (1990) yang 
menerangkan bahwa reputasi perusahaan berhubungan dengan keuntungan yang 
akan diterima oleh perusahaan.. 
Berdasarkan dampak dari pengungkapan sukarela di masa yang akan 




 : Pendekatan deskriptif CSR berpengaruh positif terhadap 
capital expenditure. 
 : Pendekatan deskriptif CSR berpengaruh positif terhadap 
itangible assets. 
Aspek sosial dan lingkungan merupakan fokus dari corporate social 
responsibility. Perusahaan harus bisa melihat dan memanfaatkan kondisi yang 
dapat memberikan manfaat kepada masyarakat namun juga berdampak pada 
tujuan perusahaan. Kondisi sosial yang selalu bersifat dinamis menjadi ladang 
yang baik bagi perusahaan melakukan aktifitas CSR. 
Pendekatan strategi adalah pendekatan yang berfungsi untuk 
mengidentifikasi isu sosial yang sedang terjadi di tengah masyarakat yang 
memberikan manfaat kepada stakeholder yang secara bersamaan juga dapat 
memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan. 
Keunggulan kompetitif perusahaan dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif dan instrumental. Pendekatan instrumental 
merupakan suatu konsep dimana perusahaan akan menghubungankan praktik 
manajemen stakeholder dengan pencapaian tujuan perusahaan. Pendekatan 
instrumental dapat dikaitkan dengan upaya perusahaan secara riil dalam 
meningkatkan kompetitif dan reputasi perusahaan yang akan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan jangka pendek perusahaan. Kinerja keuangan jangka 
pendek perusahaan diukur dengan menggunakan EBIT dan market value. 
Pendekatan deskriptif berfokus pada pemberian informasi sukarela harus sesuai 




stakeholder akan lebih bernilai. Pengukuran kinerja keuangan jangka panjang 
perusahaan dengan menggunakan capital expenditure dan itangible assets. 
Dengan menggunakan pendekatan strategi, manajer harus merencanakan 
dan membuat bagaimana perusahaan melakukan yang lebih baik dan berbeda 
dibanding dengan kompetitornya sehingga akan meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Untuk itu hipotesis untuk masalah ini adalah sebagai 
berikut : 
:  Pendekatan strategi CSR berpengaruh positif terhadap EBIT. 
:  Pendekatan strategi CSR berpengaruh positif terhadap market 
value. 
 : Pendekatan strategi CSR berpengaruh positif terhadap capital 
expenditure. 






















3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.1.1 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel bebas dimana variabel ini merupakan 
variabel yang akan mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini variabel 
independennya adalah corporate social responsibility. Corporate social 
responsibility merupakan suatu etika bisnis dimana perusahaan tidak hanya 
berfokus pada kinerja keuangan namun juga harus bertanggung jawab secara 




stakeholder, maka terdapat tiga pendekatan dalam corporate social responsibility, 
yakni : 
1. Pendekatan instrumental 
2. Pendekatan deskriptif 
3. Pendekatan strategi 
1.    Pendekatan instrumental 
Menurut Donaldson dan Preston (1995) fokus utama dari pendekatan 
instrumental ialah bagaimana perusahaan membandingkan antara praktik 
manajemen stakeholder yang dilakukan dengan kesuksesan kinerja yang diraih 
perusahaan. Pendekatan instrumental dapat diartikan untuk mengungkapkan 
secara ringkas mengenai perubahan pengungkapan corporate social responsibility 
pada laporan tahunan perusahaan.  
Pada pendekatan instrumental, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Boesso et al (2013) pengukuran dilakukan dengan menghitung selisih rata-rata 
dari area indikator GRI pada tahun t yang dibandingkan selama 3 tahun.  
Ins =  - (  ) 
Keterangan : 
Ins  : pendekatan instrumental 
CSRt : rata-rata pengungkapan CSR tahun t 
CSRt-1  : rata-rata pengungkapan CSR tahun t-1 
CSRt-2 : rata-rata pengungkapan CSR tahun t-2 




Pendekatan deskriptif yang menurut Donaldson dan Preston (1995) adalah 
suatu bagian dari teori stakeholder alternatif yang menggambarkan mengenai 
suatu perusahaan secara menyeluruh. Pendekatan deskriptif adalah bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan yang memberikan gambaran mengenai perilaku 
perusahaan yang biasanya diwujudkan dalam penyajian atau pengungkapan 
kegiatan tanggung jawab sosial dalam laporan corporate social responsibility 
yang ada dalam laporan tahunan perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan 
legitimasi dari stakeholder. Pengungkapan kegiatan corporate social 
responsibility dalam laporan tahunan yang merupakan gambaran dari pendekatan 
deskriptif menandakan bahwa pendekatan deskriptif merefleksikan kegiatan 
perusahaan pada masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. 
Pengukuran pendekatan deskriptif, dimana pengukuran pendekatan ini 
menggunakan prosentase GRI. Pengukuran dengan menggunakan prosentase GRI 
dilakukan dengan cara membagi seluruh jumlah indikator GRI yang diungkapkan 
dalam laporan CSR dengan 79 indikator GRI. Berikut adalah rumus dalam 
pengukuran pendekatan deskriptif yang digunakan oleh Boesso et al (2013) : 
Desk =  
Keterangan : 
Desk : pendekatan deskriptif 
n : jumlah indikator GRI yang diungkapkan dalam laporan CSR 




Pendekatan strategi yang berdasarkan pendapat dari Porter dan Kramer 
(2006) merupakan pendekatan yang mengintegrasikan hubungan antara kegiatan 
bisnis dan sosial. Pendekatan strategi berfokus pada sebuah konsep dasar dimana 
perusahaan dapat mengidentifikasi isu sosial yang bermanfaat bagi stakeholder 
yang dapat memperkuat kompetitif perusahaan sehingga pada pendekatan ini 
perusahaan akan memutuskan untuk memilih salah satu pendekatan atau 
mengkombinasikan pendekatan CSR yang berbeda. Pada penelitian ini, penulis 
berfokus bahwa pendekatan strategi merupakan penjumlahan antara pendekatan 
instrumental dan deskriptif sehingga pengukuran pada pendekatan strategi dengan 
menjumlahkan pendekatan instrumental dengan pendekatan deskriptif. Berikut 
adalah rumus dalam pengukuran pendekatan strategi yang digunakan oleh Boesso 
et al (2013) : 
Stra = Ins +Desk 
Keterangan : 
Stra : pendekatan strategi 
Ins : pendekatan instrumental 
Desk : pendekatan deskriptif 
 
3.1.2 Variabel Dedependen 
Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu bentuk gambaran 
organisasi dalam memanfaatkan seluruh fungsi-fungsinya untuk mengatur sumber 




pernyataan Indriana (2008) bahwa ukuran kinerja keuangan yaitu kenaikan 
profitabilitas dan efektifitas perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang 
dimilikinya yang biasa dinyatakan dalam rasio-rasio keuangan. 
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian yang dilakukan 
oleh Boesso et al (2013) yang mengukur kinerja keuangan perusahaan 
menggunakan menggunakan jangka panjang dan jangka pendek. Pengukuran 
kinerja keuangan jangka pendek perusahaan diukur menggunakan EBIT (Earning 
Before Interest and Tax) dan market value sedangkan kinerja keuangan jangka 
panjang perusahaan diukur dengan menggunakan capital expenditure dan 
itangible assets. Dalam laporan keuangan EBIT sering disebut dengan laba 
sebelum beban pajak. 
EBIT = Laba Sebelum Beban Pajak 
Sedangkan pengukuran market value perusahaan peneliti menggunakan 
Tobin’s q yang merupakan bentuk pengukuran kinerja keuangan perusahaan 
berbasis pasar yang mengungkapkan bagaimana investor menilai kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba (Dani, 2013). Berikut adalah rumus untuk 
menghitung market value menurut Tobin’s q : 
Market value =  
Kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan jangka panjang 
perusahaan menggunakan capital expenditure dan itangible assets. Pemilihan 
pengukuran capital expenditure digunakan karena pengukuran capital expenditure 




perusahaan dimasa yang akan dating. Capital expenditure menurut Mulyadi 
(2005) adalah biaya yang dikeluarkan dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat 
lebih dari satu periode akuntansi. 
Berikut ini adalah rumus perhitungan capital expenditure : 
Capital Expenditure = NVAt + Dept - NVA  
Keterangan : 
CE  = Capital expenditure 
NVA t  = Nilai aktiva tetap bersih periode sekarang 
Dep t = Depresiasi aktiva tetap periode sekarang 
NVAt-1  = Nilai aktiva tetap bersih periode sebelumnya 
Berdasarkan PSAK 19, itangible assets adalah aset non meneter yang 
dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai ujud fisik serta dimiliki untuk 
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan 
kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif. Pengukuran itangible assets 
menggunakan metode harga perolehan (at cost) yaitu total keseluruhan jumlah 
rupiah yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh aset sampai aset 
tersebut siap untuk digunakan. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan dan 
asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. 




karena mereka mempunyai kegiatan operasi yang spesifik yang berbeda dengan 
sampel dari perusahaan yang lainnya. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan kriteria sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan non-keuangan dan asuransi yang tercatat di BEI pada tahun 
2011-2013. 
2. Perusahaan yang mempunyai laporan tahunan yang lengkap dan baik 
selama tahun 2011-2013. 
3. Perusahaan yang mengungkapkan kegiatan corporate social responsibility 
di laporan tahunan pada tahun 2011-2013. 
4. Perusahaan yang memiliki itangible assets. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, yakni data 
yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Laporan tahunan perusahaan non-
keuangan dan asuransi yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia dan Indonesia 
Capital Market Directory (ICMD) pada tahun 2011-2013 merupakan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Terdapat dua metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode 
dokumentasi dan metode studi pustaka. Metode dokumentasi adalah teknik 




hal ini data diambil dari laporan tahunan perusahaan yang mengungkapkan 
corporate social responsibility yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan 
Indonesia Capital Market dan Directory (ICMD). Sedangkan metode yang kedua 
adalah metode studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari 
referensi-referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 
penelitian. 
3.5 Metode Analisis Data 
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif ditujukan untuk menguji seluruh variabel yang akan 
diteliti, selain itu menurut Ghozali (2011) statistik deskriptif adalah suatu metode 
analisis data yang menggambarkan suatu data dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness 
(Ghozali, 2011). 
3.5.2   Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dilakukan untuk 
menguji asumsi-asumsi yang ada dalam permodelan regresi berganda. Tujuan dari 
pengujian asumasu klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 
regresi tidak bias dan terdistribusi dengan normal. Uji asumsi klasik ditujukan 
untuk menguji apakah model regresi memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator) (Setyadharma, 2010). Terdapat empat cara dalam pengujian 





3.5.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
residual terdistribusi secara normal, jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid.(Ghozali, 2011). 
Untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak dapat 
dilihat dengan analisis statistik. Peneliti menggunakan uji analisis statistik karena 
uji normalitas menggunakan analisis grafik dapat menjadi fatal karena 
pengambilan keputusan apakah model terdistribusi normal atau tidak hanya 
berpatok pada pengamatan gambar saja. Oleh karena itu analisis statistik 
dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa model terdistribusi normal atau tidak. Uji 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dikatakan data terdistribusi normal jika 
tingkat signifikansi lebih dari 0,05.  
3.5.2.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal, yaitu 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2011). 
Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dapat dilihat dengan 




Kedua cara ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel lainnya, tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 
Nilai cutoff yang menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance 
0,10 atau sama dengan VIF 10.  
3.5.2.3 Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. 
3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.5.3 Uji Regresi 




Uji statistik F berfungsi untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Penilaian hipotesis dapat dilihat 
dengan cara : 
1. Apabila > , maka  ditolak dan  diterima. Ini 
menunjukkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Apabila < , maka  diterima dan  ditolak. Hasil uji ini 
menunjukkan bahwa semua variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
3.5.3.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011).  Untuk mengetahui apakah  ditolak atau diterima 
maka dapat dilihat melalui tabel dengan cara : 
1. Apabila > , maka  ditolak dan  diterima. Ini menunjukkan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen.  
2. Apabila < , maka  diterima dan  ditolak. Hasil uji ini 
menunjukkan bahwa suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 




3.5.4 Uji Hipotesis 
3.5.4.1 Model Hipotesis 1 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Boesso et al (2013), 
penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menguji pengaruh corporate 
social responsibility. Berikut adalah model regresi dari  mengenai pengaruh 
pendekatan instrumental terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam jangka 
pendek diukur dengan menggunakan EBIT : 
EBIT = +  Ins +   Desk +  
Keterangan : 
EBITDA  : Earning Before Interest and Tax  
Ins : pendekatan instrumental 
Desk : pendekatan deskriptif 
Model regresi dari  mengenai pengaruh pendekatan instrumental 
terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam jangka pendek diukur dengan 
menggunakan market value : 
Market Value =  + Ins +   Desk +  
Keterangan: 
Market value : nilai pasar perusahaan 
Ins : pendekatan instrumental 
Desk : pendekatan deskriptif 




Sesuai dengan penelitian Boesso et al (2013), berikut adalah model regresi 
dari  mengenai pengaruh pendekatan deskriptif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan dalam jangka panjang yang diukur dengan menggunakan capital 
expenditure : 
Capital Expenditure =  +  Ins +  Desk  +  
Keterangan : 
Capital expenditure : pengeluaran modal 
Ins  : pendekatan instrumental 
Desk   : pendekatan deskriptif  
Berikut adalah model regresi dari  mengenai pengaruh pendekatan 
deskriptif terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang yang 
diukur dengan menggunakan itangible assets : 
Itangible assets =  +  Ins +   Desk +  
Keterangan : 
Itangible assets : aset tak berwujud 
Ins   : pendekatan instrumental 
Desk   : pendekatan deskriptif 
 
3.5.4.3 Model Hipotesis 3 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Boesso et al (2013), berikut adalah 
model regresi dari  mengenai pengaruh pendekatan strategi terhadap EBIT: 





EBITDA  : Earning Before Interest and Tax  
Stra : pendekatan strategi 
Model regresi untuk menguji  mengenai pengaruh pendekatan strategi 
terhadap market value : 
Market value =  + Stra +  
Keterangan: 
Market value : nilai pasar perusahaan 
Stra : pendekatan strategi 
Hipotesis ketiga ( ) adalah pengaruh pendekatan strategi terhadap 
capital expenditure yang akan diuji dengan model regresi sebagai berikut : 
Capital expenditure =  + Stra +  
Keterangan : 
Capital expenditure : nilai pasar perusahaan 
Stra  : pendekatan strategi 
Hipotesis terakhir  mengenai pengaruh pendekatan strategi terhadap 
itangible assets dirumuskan dalam model regresi sebagai berikut : 
Itangible assets =  + Stra +  
Keterangan : 
Itangible assets : aset tak berwujud 
Stra  : pendekatan strategi 
 
